
RISTANSI: Riset Akuntansi, Volume 1, Nomor 1, Desember 2020, Hal. 1-9 

 

1 
 

 

 

 

PENINGKATAN KUALITAS AUDIT : SUATU STUDI EMPIRIS PADA 
PERUSAHAAN MANUFAKTUR INDONESIA 

 
Asih Machfuzhoh, Intan Puspanita, Revi Pratiwi  

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 
Alamat surel : asih.machfuzhoh@untirta.ac.id 

 
DOI: doi.org//xxxxx 

    
InformasiArtikel   Abstract: 
TanggalMasuk November 

16th, 2020 
 This study aims to determine the effect firm size, rotation 

audit, and audit fee for audit quality.The population in this 
study are manufactur companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange during the period 2015-2018. Using the purposive 
sampling method, there were 31 companies complying 
criteria as samples. This study used secondary data from 
Indonesia Stock Exchange website. The results of this study 
indicate that: (1) Firm size has a significant positive effect on 
audit quality. (2) rotation audit a significant negative effect 
on audit quality. (3) audit fee has a significant positive effect 
on audit quality. 
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  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran 
perusahaan, rotasi audit, dan biaya audit terhadap kualitas 
audit. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2015-2018. Dengan menggunakan metode 
purposive sampling, didapatkan 31 perusahaan yang 
memenuhi kriteria sebagai sampel. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder dari website Bursa Efek 
Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 
Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 
kualitas audit. (2) rotasi audit berpengaruh negatif 
signifikan terhadap kualitas audit. (3) fee audit berpengaruh 
positif signifikan terhadap kualitas audit. 
 

 

PENDAHULUAN 
Laporan keuangan ini berfungsi sebagai alat informasi yang menghubungkan 

antara perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan mengenai kondisi 
kesehatan keuangan dan kinerja perusahaan (Pasiwi, 2016). Hal ini membuat para 
pemakai informasi keuangan memerlukan pihak ketiga yang independen untuk menilai 
kewajaran informasi dalam laporan keuangan (Angelina, 2018). Partisipasi auditor 
independen merupakan bagian dalam mengurangi perilaku manajer yang melakukan 
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kecurangan (Alzoubi, 2016) karena banyak diantaranya perusahaan mengalami 
kegagalan bisnis diakibatkannya oleh kegagalan auditor.  

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) menyatakan bahwa audit yang 
berkualitas apabila memenuhi standar auditing yang telah ditetapkan. Kualitas audit 
yaitu auditor dituntut oleh pihak yang berkepentingan dengan perusahaan untuk 
memberikan pendapat tentang kewajaran pelaporan keuangan yang disajikan oleh 
manajemen perusahaan untuk dapat menjalankan kewajibannya (Ilmiyati dan Suhardjo, 
2012). Secara teoritis, kualitas tinggi dari audit harus mampu mengendalikan 
kemungkinan munculnya fraud, dan sebaliknya, pengendalian yang baik terhadap fraud 
dapat membantu meningkatkan kualitas audit.  

Wahyuni (2014) menyatakan bahwa rendahnya kualitas informasi akuntansi 
biasanya mengakibatkan konsekuensi ekonomi yang serius dan yang lebih buruk lagi 
akan memicu fraud manajemen yang lebih besar dikemudian hari. Krisnan, (2019) untuk 
membuat perubahan, dengan berjalannya waktu, auditor dapat memperoleh keahlian 
khusus perusahaan yang dapat membantu pekerjaan mereka. Hal ini bertujuan untuk 
memahami bisnis klien dan tidak selalu mengandalkan estimasi manajemen (Myers et al. 
2003).  

Malik (2018) menyatakan hasil kualitas audit digunakan untuk meningkatkan 
kredibilitas laporan keuangan pengguna informasi akuntansi sehingga dapat mengurangi 
risiko informasi yang tidak kredibilitas informasi dalam laporan keuangan bagi pengguna 
laporan keuangan khususnya investor. Kualitas audit sangat penting dalam menjaga 
kepercayaan integritas pelaporan keuangan. Semakin tinggi kualitas yang dihasilkan dan 
dirasakan, maka semakin kredibel laporan keuangan, sehingga dapat meningkatkan 
kepercayaan pengguna laporan keuangan. 

Salah satu cara potensial untuk mengatasi ini yang menjadi perhatian adalah 
merotasi mitra audit atau perusahaan audit, sebuah gagasan yang telah sering diajukan 
dalam beberapa tahun terakhir. Artinya, regulator dapat mengatur batas atas untuk masa 
jabatan mitra audit atau masa jabatan perusahaan audit. (Zhang, 2017).Perusahaan besar 
cenderung menggunakan jasa auditor yang profesional dan berprestasi baik untuk 
memperoleh kualitas audit yang baik, ukuran untuk menentukan besar kecilnya 
perusahaan klien yang dihubungan dengan finansial perusahaan (Ufrida, 2019). Dimana 
perusahaan yang besar dipercayai dapat menyelesaikan kesulitan- kesulitan keuangan 
yang dihadapinya daripada perusahaan kecil (Aprianti, 2016). 

Dalam hal ini, kualitas audit dikaitkan juga dengan fee audit. Menurut Agoes 
(2012), mendefinisikan fee auditsebagai berikut: “Besarnya biaya tergantung antara lain 
risiko penugasan kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan 
untuk melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 
bersangkutan dan pertimbangan professional lainnya”. Kurniasih (2014) membuktikan 
bahwa perusahaan multinasional dan bank-bank lebih memilih untuk membayar biaya 
audit yang bernominal besar dengan tujuan mencari auditor dalam kantor akuntan 
publik yang dapat menghasilkan laporan audit yang berkualitas dan dapat meningkatkan 
kredibilitas laporan keuangan tahunan yang dapat bersaing diseluruh dunia. 

Narayanaswamy dan Raghunandan (2019) melaporkan bahwa rotasi perusahaan 
audit tidak mempengaruhi kualitas audit.  Menurut Velte (2018) bahwa rotasi wajib 
berdampak negatif terhadap kualitas audit. (Zhang, 2017) Rotasi wajib peningkatan 
secara signifikan lebih kecil terhadap kualitas audit. Sedangkan Krishnan (2019) bahwa 
investor merasakan rotasi perusahaan audit meningkatkan kualitas audit dan (Min, 
2019) rotasi perusahaan audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Ukuran 
perusahaan klien berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit, bahwa semakin 



RISTANSI: Riset Akuntansi, Volume 1, Nomor 1, Desember 2020, Hal. 1-9 

 

3 
 

besar ukuran perusahaan klien, maka semakin tinggi pula kualitas audit yang di hasilkan 
(Berikang, 2018).  

Krishnan (2019) menyatakan bahwa perusahaan kecil dengan sedikit analisis 
memiliki kualitas audit yang baik, dan perusahaan besar dan komplek memiliki kualitas 
audit yang buruk. Ukuran perusahaan klien tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas audit (San, 2017). (Kim, 2017) mengungkapkan bahwa semakin banyak biaya 
audit yang diterima auditor, kualitas audit yang lebih rendah yang mereka berikan. 
(Ganesan, 2019) menyatakan bahwa fee audit berpengaruh positif terhadap kualitas 
audit. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Febriyanti dan Mertha, (2014) 

menunjukkan bahwa hasil penelitian tersebut memberikan bukti empiris bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Besar atau kecilnya ukuran suatu 

perusahaan dapat diukur dengan total aset yang dimiliki. Semakin besar perusahaan, maka 

perusahaan itu memiliki sistem pengendalian internal yang baik, sehingga dapat mengurangi 

tingkat kesalahan dalam penyajian laporan keuangan, dan memudahkan auditor dalam 

melakukan pengauditan atas laporan keuangan (Putri dan Asyik, 2015).  

Aldona dan Rina (2016) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas audit. Semakin besar perusahaan maka semakin baik pula 

kualitas audit yang dihasilkan. Semakin besar perusahaan, perusahaan tersebut akan 

semaksimal mungkin dalam menjaga nama baik perusahaannya terhadap kepentingan publik. 

Menurut hasil penelitian Berikang (2018) Ukuran  perusahaan  klien berpengaruh  secara  

signifikan  terhadap  kualitas  audit. Hal  ini  menunjukkan  bahwa  semakin besar  ukuran  

perusahaan  klien,  maka  semakin  tinggi  pula kualitas  audit  yang  dihasilkan.  

H1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Kewajiban rotasi dalam perspektif teori agensi dimana teori ini menggambarkan 

keberadaan perusahaan. Teori perusahaan ini pada dasarnya bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan mengenai: keberadaan perusahaan, batas antar perusahaan dengan pasar, struktur 

organisasi perusahaan, dan heterogenitas tindakan perusahaan dalam kinerja perusahaan 

tersebut. Untuk meningkatkan tingkat kepercayaan investor maupun pengguna laporan 

keuangan, perusahaan berusaha meningkatkan laporan keuangan auditan yang berkualitas pula. 

Oleh karena itu, perusahaan melakukan rotasi audit, Pergantian auditor dapat dibagi menjadi 2 

yaitu pergantian auditor yang terjadi karena regulasi pemerintah yang mengikat (mandatory) 

dan pergantian auditor yang terjadi dikarenakan alasan lain diluar regulasi (voluntary), 

pergantian auditor secara sukarela dilakukan apabila klien mengganti auditor ketika tidak ada 

peraturan yang mewajibkannya melakukan pergantian auditor (Perdana, 2014).  

Menurut Kurniasih dan Rohman,  (2014) menyatakan  bahwa  peraturan  yang  dibuat  

tentang  rotasi  audit  bertujuan  untuk  meningkatkan  kualitas audit  berdasarkan  dengan  

asumsi bahwa  semakin  lama  hubungan  antara  auditor  baik  partner  audit  ataupun  Kantor 

Akuntan Publik (KAP) dengan kliennya dapat mengurangi independensi auditor. Rotasi mitra 

audit dapat meningkatkan kualitas audit karena peningkatan independensi auditor baik pada 

kenyataannya dan penampilan serta upaya audit yang meningkat pada tahun perubahan mitra 

(Krishnan dan Zhang, 2019).  

Selanjutnya, bukti dari penelitian perilaku menunjukkan bahwa pasangan yang baru 

mengenal suatu keterlibatan lebih mungkin untuk menyimpulkan niat baik mungkin relatif 

terganggu terhadap mitra yang berkelanjutan, konsisten dengan yang baru lihat (perspektif) 

(Krishnan dan Zhang, 2019). Biaya modal ekuitas berkurang jika perusahaan klien harus 

mengubah perusahaan audit, yang menunjukkan bahwa investor mencerminkan rotasi ini 

dalam sumber daya mereka mengalokasikan keputusan. Artinya, kualitas audit yang dirasakan 

dan independensi meningkat di bawah rotasi perusahaan audit karena investor berharap bahwa 
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auditor baru menawarkan pandangan baru pada klien (Min, 2019). Dari penjelasan diatas dapat 

disimpulkan hipotesisnya bahwa:  

H2: Rotasi Auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.  

Teori agensi berhubungan dengan teori biaya transaksi dimana keduanya terdapat 

penekanan bahwa teori agensi lebih menekankan pada suatu proses kontrak sedangkan teori 

biaya transaksi menekankan pada kontraknya yang dilakukan antara Akuntan publik dengan 

klien (Hartadi, 2012). Tujuan utama dari teori agensi adalah untuk menjelaskan bagaimana 

pihak-pihak yang melakukan hubungan kontrak dapat mendesain kontrak dengan tujuaanya 

dapat meminimalisir biaya karena informasi yang tidak simetris dan kondisi ketidakpastian. 

Oleh sebab itu, teori agensi ini berusaha untuk menjawab masalah agensi yang terjadi karena 

pihak-pihak yang saling bekerjasama yang memiliki tujuan yang berbeda (Ganesan, 2019) 

menekankan bahwa semakin tinggi kualitas audit yang dibutuhkan oleh investor institusional, 

semakin tinggi biaya audit.  

Dengan munculnya masalah keagenan, manajemen perlu audit kualitas yang lebih 

tinggi untuk menyelesaikan perbedaan tersebut. Ganesan, (2019) yang mengungkapkan bahwa 

perusahan audit dengan biaya audit yang lebih tinggi akan melakukan audit dengan kualitas 

yang baik karena mereka takut kehilangan keuntungan pelanggan jika memberikan kualitas 

audit yang lebih rendah. Dalam kata lain, dapat diartikan bahwa biaya audit yang lebih tinggi 

dibayar akan menerima kualitas audit yang lebih tinggi. Jika tidak, perusahaan akan 

memberikan lebih banyak tekanan keuangan dan masalah untuk perusahaan audit untuk 

melakukan kualitas audit lebih baik sebagai biaya audit sangat tinggi saat dibayar (Ghafran dan 

O'Sullivan, 2017). 

Ardani (2017); Yunita (2018) yang membuktikan bahwa fee audit terdapat pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal tersebut membuktikan bahwa KAP besar 

dengan fee audit yang tinggi akan cenderung memberikan jasa audit yang lebih 

berkualitas.Kurniasih (2014) membuktikan bahwa perusahaan multinasional dan bank-bank 

lebih memilih untuk membayar biaya audit yang bernominal besar dengan tujuan mencari 

auditor dalam kantor akuntan publik yang dapat menghasilkan laporan audit yang berkualitas 

dan dapat meningkatkan kredibilitas laporan keuangan tahunan yang dapat bersaing diseluruh 

dunia. 

H3 : Fee audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 
atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Kajian ini 
menggunakan proses logico-hypothetico-verifikatif pada  penelitian yang dilakukan.  

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang didasari pada asumsi, kemudian 
ditentukan variabel, dan dianalis dengan menggunakan metode-metode penelitian yang 
valid, terutama dalam  penelitian kuantitatif.Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019.  

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan auditan 
tahunan perusahaan manufaktur selama periode 2016-2019 yang diperoleh mengenai 
laporan keuangan perusahaan manufaktur (annual report) yang bersumber dari website 
resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). Variabel-variabel dalam penelitian ini diuji secara 
statistik dengan menggunakan program SPSS 23. 

 
 

http://dosensosiologi.com/6-langkah-penelitian-sosial-dan-contohnya-lengkap/
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HASIL PENELITIAN 
Deskripsi variabel penelitian yang digunakan untuk seluruh sampel dalam penelitian 

ini. Minimum adalah nilai terkecil dari suatu rangkaian pengamatan, maximum adalah nilai 

terbesar dari suatu rangkaian pengamatan, mean adalah hasil penjumlahan nilai seluruh data 

dibagi dengan banyaknya data, sementara Std. Deviation adalah akar jumlah kuadrat dari 

selisih nilai data dengan rata-rata dibagi dengan banyaknya data (Ghazali, 2011).Jumlah data 

statistik yang digunakan dalam penelitian ini sebesar (N) 124 data statistik yang diambil dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan. Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif 

diketahui bahwa kualitas audit yang diproksikan akrual lancar memiliki nilai terendah 

(minimum) -0,35 dan nilai tertinggi  (maximum) adalah 0,95. Mean sebesar 0,03 atau 3 % 

dengan penyebaran berkisar 0,12. 

Variabel rotasi auditor diukur menggunakan variabel dummy. Perusahaan yang berganti 

auditor diberi kode 1 sedangkan perusahaan yang tidak berganti auditor diberi kode 0.  Rotasi 

auditor memiliki nilai terendah (minimum) 0,00 dan nilai tertinggi (maximum) 1,00. 

Meansebesar 0,63 atau 6,3% dengan penyebaran berkisar 0,48. Variabel ukuran perusahaan 

(SIZE) diukur dengan log natural total aset. Ukuran perusahaan memiliki nilai terendah 

(minimum) 20,35 dan nilai tertinggi (maximum) 37,68. Mean sebesar 29,06 atau 2,906% 

dengan penyebaran berkisar 2,59.Variabel fee audit (FEE) diukur dengan log natural fee audit. 

Fee audit memiliki nilai terendah (minimum) 18,83 dan nilai tertinggi (maximum) 22,38. Mean 

sebesar 20,22 atau 2,022% dengan penyebaran berkisar 0,89. 

 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji statistik t, variabel ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien 

yang bertanda negatif sebesar 0,004 memiliki arti bahwa setiap terjadi peningkatan ukuran 

perusahaan sebesar satu satuan maka akan mengurangi nilai kualitas audit (akrual lancar) 

sebesar 0,004 satuan. Memiliki t-hitung sebesar -4,868 dan t tabel untuk df (60) sebesar 1,67 

(-4,868< -1,67) sehingga dengan tingkat kekeliruan 5% menolak H0 atau menerima H1. Hal 

ini juga ditunjukan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari α=0,05. Artinya 

kesalahan untuk mengatakan adanya pengaruh terhadap kualitas audit hanya 0,0% atau lebih 

kecil dari tingkat kesalahan yang dapat diterima sebesar 5% sehingga berpengaruh signifikan. 

Hasil pengujian tersebut diatas menyatakan bahwa ukuran perusahaanberpengaruh pada 

kualitas audit. Berdasarkan uji diatas menyatakan bahwa hipotesis H1 diterima apabila 

signifikan terhadap kualitas audit maka dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian ini menerima hipotesis H1. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka 

semakin tinggi kualitas audit, karena besarnya suatu ukuran perusahaan cenderung akan 

menggunakan jasa auditor yang telah memiliki pengalaman, hal ini yang akan mempengaruhi 

kualitas audit yang akan diberikan oleh auditor. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Fahrunisyah (2014) ukuran perusahaan klien secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit, semakin besar suatu perusahaan semakin baik pengendalian internal 

yang dimiliki sehingga akan semakin meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan seiring 

mudahnyaauditor untuk mendapatkan dan memeriksa informasi yang dibutuhkan dalam 

penugasannya.Hasil penelitian ini sejalan dengan besar atau kecilnya ukuran suatu perusahaan 

dapat diukur dengan total aset yang dimiliki. Semakin besar perusahaan, maka perusahaan itu 

memiliki sistem pengendalian internal yang baik, sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan 

dalam penyajian laporan keuangan, dan memudahkan auditor dalam melakukan pengauditan 

atas laporan keuangan (Putri dan Asyik, 2015). Aldona dan Rina (2016) menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Semakin besar 

perusahaan maka semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan. Semakin besar perusahaan, 
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perusahaan tersebut akan semaksimal mungkin dalam menjaga nama baik perusahaannya 

terhadap kepentingan publik. 

Perusahaan yang besar mencerminkan bahwa keuangan perusahaan tersebut cenderung 

stabil dan lebih besar dalam menghasilkan laba serta mengurangi kemungkinan manipulasi 

yang dilakukan manajemen perusahaan, sehingga informasi dalam laporan tersebut dapat 

diandalkan. Penelitian ini sejalan dengan peneliti terdahulu yang memiliki hasil dimana 

ukuranperusahaan berpengaruh terhadap kualitas audit yaitu pada penelitian Darya dan 

Pupitasari (2017) dan Udayanti (2017).Menurut hasil penelitian Berikang (2018) Ukuran  

perusahaan  klien berpengaruh  secara  signifikan  terhadap  kualitas  audit. Hal  ini  

menunjukkan  bahwa  semakin besar  ukuran  perusahaan  klien,  maka  semakin  tinggi  pula 

kualitas  audit  yang  dihasilkan. 

Berdasarkan hasil uji statistik t, variabel rotasi audit memiliki nilai koefisien yang 

bertanda negatif sebesar 0,006 memiliki arti bahwa setiap peningkatan rotasi auditor sebesar 

satu satuan maka akan mengurangi nilai kualitas audit (akrual lancar) sebesar 0,006 satuan. 

Memiliki t-hitung sebesar -1,224 dan t tabel untuk df (60) sebesar 1,67 (-1,224>-1,67) sehingga 

dengan tingkat kekeliruan 5% menerima H0 atau tidak menerima H2. Hal ini juga ditunjukan 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,226 lebih besar dari α=0,05. Artinya kesalahan untuk 

mengatakan adanya pengaruh terhadap kualitas audit hanya 22,6% atau lebih besar dari tingkat 

kesalahan yang dapat diterima sebesar 5% sehingga tidak berpengaruh signifikan. Hasil 

pengujian tersebut diatas menyatakan bahwa rotasi audit tidak berpengaruh pada kualitas audit. 

Berdasarkan uji diatas menyatakan bahwa hipotesis H2 tidak diterima apabila tidak signifikan 

terhadap kualitas audit maka dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini 

tidak menerima hipotesis H2.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yangdilakukan diperkuat oleh penelitian 

dari Hartadi (2012) dan Pamungkas (2014) yang menyatakan pendapat serupa. Melakukan 

pergantian auditor memang dapat membuat penyegaran namun auditor belum tentu mampu 

memahami keadaan perusahaan kliennya sekarang dan memerlukan waktu untuk bisa mengerti 

keadaan lingkungan baru tempatnya bekerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Cameran, at al. (2016) menemukan bahwa kualitas audit yang lebih rendah pada periode 

pertama dua tiga tahun dibandingkan dengan ketiga (yaitu yang terakhir) dan Cameran, at al. 

(2015) melaporkan bahwa untuk perusahaan yang diaudit oleh perusahaan audit Big Four 

kualitas laba yang telah diaudit lebih rendah dalam tiga tahun pertama setelah rotasi, relatif 

untuk kemudian tahun masa jabatan auditor.Krisnan, (2019)rotasi mitra dapat berdampak 

buruk pada kualitas audit karena meningkatnya asimetri informasi karena kurangnya hubungan 

interaksi dengan klien. 

Berdasarkan hasil uji statistik t, variabel fee audit memiliki nilai koefisien yang 

bertanda positif sebesar 0,008 memiliki arti bahwa setiap terjadi kenaikan fee audit sebesar satu 

satuan maka akan manambah nilai kualitas audit (akrual lancar) sebesar 0,008 satuan. Memiliki 

t-hitung sebesar 2,973 dan t tabel untuk df (60) sebesar 1,67 (2,973>1,67) sehingga dengan 

tingkat kekeliruan 5% menolak H0 atau menerima H3. Hal ini juga ditunjukan dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,004 lebih kecil dari α=0,05. Artinya kesalahan untuk mengatakan adanya 

pengaruh terhadap kualitas audit hanya 0,4% atau lebih kecil dari tingkat kesalahan yang dapat 

diterima sebesar 5% sehingga berpengaruh signifikan. Hasil pengujian tersebut diatas 

menyatakan bahwa fee audit berpengaruh pada kualitas audit. Berdasarkan uji diatas 

menyatakan bahwa hipotesis H3 diterima apabila signifikan terhadap kualitas audit maka dari 

hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menerima hipotesis H3. 

Berdasarkan pengolahan data yang diperoleh, hasil pengujian variabel fee audit dapat 

diketahui bahwa hasil uji statistik t menunjukan bahwa variabel fee audit berpengaruh terhadap 

kualitas audit dengan menunjukan tingkat signifikan sebesar 0,004 berada lebih kecil dari 

α=0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa H3 diterima. Hasil tersebut mengindikasikan 



RISTANSI: Riset Akuntansi, Volume 1, Nomor 1, Desember 2020, Hal. 1-9 

 

7 
 

bahwa semakin tinggi fee audit perusahaan akan meningkatkan kualitas audit.Hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian Kurniasih (2014) membuktikan bahwa perusahaan multinasional 

dan bank-bank lebih memilih untuk membayar biaya audit yang bernominal besar dengan 

tujuan mencari auditor dalam kantor akuntan publik yang dapat menghasilkan laporan audit 

yang berkualitas dan dapat meningkatkan kredibilitas laporan keuangan tahunan yang dapat 

bersaing diseluruh dunia. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yatim, at al. (2006); Ganesan, 

2019) menekankan bahwa semakin tinggi kualitas audit yang dibutuhkan oleh investor 

institusional, semakin tinggi biaya audit. Dengan munculnya masalah keagenan, manajemen 

perlu audit kualitas yang lebih tinggi untuk menyelesaikan perbedaan tersebut. (Ganesan, 2019) 

yang mengungkapkan bahwa perusahan audit dengan biaya audit yang lebih tinggi akan 

melakukan audit dengan kualitas yang baik karena mereka takut kehilangan keuntungan 

pelanggan jika memberikan kualitas audit yang lebih rendah. Dalam kata lain, dapat diartikan 

bahwa biaya audit yang lebih tinggi dibayar akan menerima kualitas audit yang lebih tinggi. 

Jika tidak, perusahaan akan memberikan lebih banyak tekanan keuangan dan masalah untuk 

perusahaan audit untuk melakukan kualitas audit lebih baik sebagai biaya audit sangat tinggi 

saat dibayar (Ghafran dan O'Sullivan, 2017).Ardani (2017); Yunita (2018) yang membuktikan 

bahwa fee audit terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal tersebut 

membuktikan bahwa KAP besar dengan fee audit yang tinggi akan cenderung memberikan jasa 

audit yang lebih berkualitas. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menguji pengaruh ukuran perusahaan, rotasi audit, dan fee audit terhadap 

kualitas audit. Populasi untuk penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dengan rentang waktu penelitian dari tahun 2015-2018. Diperoleh 

sampel 31 laporan tahunan perusahaan selama rentang waktu 4 tahun penelitian. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka diperoleh simpulan sebagai berikut  

1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

kualitas audit 

2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel rotasi auditor tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit.  

3. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel fee auditberpengaruh terhadap kualitas 

audit. 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan penelitian yang mungkin melemahkan hasilnya. 

Keterbatasan tersebut yaitu  

1. Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur dengan periode penelitian hanya 

empat tahun 2016 sampai dengan 2019 sehingga penelitian ini hanya menggambarkan 

keadaan perusahaan manufaktur diindonesia.  

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel ukuran perusahaan, rotasi auditor, dan fee audit. 

Peneliti masih mengalami kendala dalam menemukan instrumen yang tepat dalam 

mengukur variabel fee audit.  

3. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Dimana dalam perusahaan manufaktur ini juga terkena filter berdasarkan 

kriteria, sehingga tidak semua perusahaan manufaktur dijadikan sampel. 
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